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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Peneliti telah melakukan asuhan keperawatan meliputi pengkajian, 

Diagnosis keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi keperawatan 

dan evaluasi keperawatan serta mengamplikasikan tindakan kompres hangat 

terhadap skala nyeri pada klien lansia dengan nyeri punggung bawah di Desa 

Gadog Kecamatan Pacet Kabupaten Cianjur. 

Pengkajian keperawatan didapatkan hasil pengkajian yang dilakukan 

peneliti didapatkan bahwa keluhan utama yang dirasakan klien yaitu nyeri 

punggung bawah, nyeri tekan pada punggung bawah, skala nyeri 5 (0-10), 

Pergerakan membungkuk membuat klien nyeri. 

Berdasarkan analisa data yang didapat dari pengkajian maka muncul 

Diagnosis kepawaratan pada klien yang pertama yaitu nyeri kronis 

berhubungan dengan penekanan saraf, kedua gangguan mobilitas fisik 

berhubungan dengan penurunan massa otot dan ketiga yaitu defisit 

pengetahuan berhubungan dengan kurang informasi. 

Intervensi keperawatan yaitu nyeri kronis yang berhubungan dengan agen 

pencedra biologis meliputi identifikasi faktor pencetus dan pereda nyeri, 

identifikasi skala nyeri dengan skala deskriftif 0-10, identifikasi lokasi, 

karakteristik, durasi, frekuensi, kualitas dan intensitas nyeri, berikan teknik 

nonfarmakologi untuk mengurangi rasa nyeri dengan melakukan kompres 

hangat. 

Implementasi keperawatan yang telah dilakukan untuk mengatasi 

Diagnosis pertama yaitu nyeri kronis yang berhubungan dengan penekanan 

saraf diantaranya mengidentifikasi faktor pencetus nyeri diakibatkan aktivitas 

yang berat, mengidentifikasi skala nyeri dengan menggunakan skala nyeri 

deskriptif (0-10), mengidentifikasi lokasi nyeri di punggung bawah, nyeri 

seperti tertusuk, dan memberikan teknik non farmakologi untuk meredakan 

nyeri dengan kompres hangat pada bagian punggung bawah selama 20 menit. 
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Evaluasi keperawatan yang telah dilakukan pada Diagnosis pertama yaitu 

nyeri kronis yang berhubungan dengan penekanan saraf, mendapatkan data 

subjektif klien mengatakan nyeri berkurang. Data objektif diantaranya klien 

tampak rileks, skala nyeri berkurang menjadi 2, kekuatan otot 4, pergerakan 

membaik. Dalam penerapan pemberian tindakan kompres hangat hasil 

analisandidapatkan bahwa tindakan atau aplikasi kompres hangat efektif untuk 

menurunkan skala nyeri pada klien dengan nyeri punggung bawah. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Perawat 

Perawat dapat menentukan diagnosis dan intervensi keperawatan yang 

tepat terkait Aplikasi Terapi Kompres Hangat Pada Lansia Dengan 

Nyeri Kronis 

5.2.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini di harapkan menjadi referensi baru bagi institusi 

pendidikan dalam ilmu keperawatan dan menambah kepustakaan terkait 

Aplikasi Kompres Hangat Pada Lansia Dengan Nyeri Kronis 

5.2.3 Bagi Pasien dan keluarganya 

Dapat membantu pasien dengan nyeri punggung bawah untuk 

melakukan aktifitas secara normal tanpa harus bergantung pada 

penggunaan terapi farmakologi 

5.2.4 Bagi Peneliti selanjutnya 

Di harapkan dapat membantu peneliti selanjutnya dan menjadilan bahan 

referensi dalam proses penelitian dalam mengaplikasikan tindakan 

kompres hangat pada lansia dengan nyeri kronis 
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